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ABSTRAK

Pada bagian penggerak menggunakan motor listrik bekas pompa air (sanyo) sehingga bisa digunakan dengat watt yang rendah.
Komponen bagian transmisi pada mesin perajang menggunakan gearbox dengan pulley V-belt type A-32 sehingga menghasilkan
putaran poros pisau 299,72rom. Cara kerja pada mesin perajang ini akan bergerak jika motor listrik dihidupkkan yang akan
memutar gigi rasio (gearbox) yang diteruskan ke poros piringan pisau melalui pulley yang memutar sabuk V-belt ke pulley poros,
dan piringan berputar untuk merajang singkong menjadi keripik. Dalam pengujian yang dihasilkan pada perajangan bulat, waktu 15
detik menghasilkan 229 gr rajangan dan uji kedua 850 gr singkong terajang dengan waktu 2,20 menit daya yang dibutuhkan yaitu
157,79 W. Pengujian selanjutnya perajangan model panjang, dengan waktu 15 detik menghasilkan 205 gr dan uji kedua berat
singkong 1kg dengan waktu 1,45 menit daya yang dibutuhkan 201,14 W. Dikarenakan daya yang dibutuhkan lebih besar makan
adanya pemasangan transmisi gearbox. Dan hasil bisa melebihi atau kurang dari kapasitas yang dirancang karena dimensi pada
singkong yang berbeda-beda. Tetapi pada dasarnya alat yang saya rancang ini mampu mendekati kapasitas yang telah
direncanakan pada awal perancangan.

Kata kunci : perajang keripik, rancang bagun, pisau horizontal

ABSTRACT

In the driving part, it uses an electric motor used as a water pump (Sanyo) so that it can be used with a low wattage. The
transmission component of the chopper machine uses a gearbox with a V-belt pulley of type A-32 so as to produce a blade shaft
rotation of 299.72rpm. The workings of this chopper machine will move if the electric motor is turned on which will rotate the gear
ratio (gearbox) which is forwarded to the blade disc shaft through a pulley that rotates the V-belt belt to the shaft pulley, and the
disc rotates to chop the cassava into chips. In the test that resulted in round chopping, the 15 second time produced 229 grams of
chopped and the second test 850 grams of chopped cassava with a time of 2.20 minutes the power required was 157.79 W. The
next test was the long chopper, with a time of 15 seconds it produced 205 grams and the second test weighs 1 kg of cassava with
a time of 1.45 minutes the power required is 201.14 W. Due to the larger power required, the installation of a gearbox transmission
is required. And the yield can be more or less than the designed capacity due to the different dimensions of cassava. But basically
the tool that | designed is able to approach the capacity that was planned at the beginning of the design.

Keywords: chip chopper, design, horizontal knife

1. Pendahuluan modal. Dalam bidang Usaha Micro Kecil Menengah maka
Untuk menghadapi dalam pasar bebas, tentu harus diperlukan suatu metode dalam melakukan produksi sebagai
mengambil yang strategis agar bisa untuk menghadapi penunjang produktifitas dan kualitas pada pengolahan hasil-
seperti halnya sektor Usaha Micro Kecil Menengah (UMKM) hasil pertanian pada saat panen. Adapun umumnya metode
Pada umumnya, adanya permasalahan sejauh Kkualitas di masyarakat usaha kecil menengah seperti industri skala
dan produktivitas. kemajuan UMKM dapat diputuskan rumahan.
mengalami perkembangan pada segi kuantitas, namun Adapun salah satu unit operasi perajangan bahan untuk
dalam segi kualitas masih belum meluas, sehingga jumlah penanganan pasca panenyaitu mesin perajang. Kapasitas
yang terpenuhi tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas. pengecilan ukuran adalah untuk memperluas bahan hasil
Meningkatnya organisasi pemasaran dan Kkurangnya pertanian agar lebih sederhana. Siklus selanjutnya
menguasai sumber informasi teknologi dan dalam masalah menggabungkan pendistribusi, langkah penggurangan atau
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pengecilan ukuran, pengeringan lebih lanjut, penggorengan,
[1].

Dengan pengerjaan masyarakat kebanyakan masih
dilakukan secara manual pada industri makanan ringan
khususnya keripik dalam hal pengerjaan dari bahan umbi-
umbian, sehingga menghasilkan dalam kapasitas kecil,
waktu pengerjaan lama, dan hasil irisan antara satu dengan
lainya tidak sama atau seragam. [2].

Untuk kapasitas besar dan dapat mempercepat proses
pengerjaan dibutuhkan suatu alat yang dapat mengerjakan
proses tersebut. Mesin perajang secara manual juga saat ini
dilakukan penggerak dengan tenaga manusia dengan
kapasaitas 25-30kg/jam, karena dengan menggunakan
penggerak sumber tenaga manusia sehingga jika yang akan
dirajangan berjumlah banyak akan menghabiskan banyak
tenaga. [3].

Dan selain itu sudah ada yang membuat alat perajang
yang merubah posisi pisau menjadi menjadi horizontal untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas perajangan umbi-
umbian  sebagai bahan  pembuat keripik  dan
pengoperasianya lebih mudah. Rangka mesin perajang
umbi-umbian dengan menggunakan pisau horizontal
memiliki ukuran tinggi 600 mm, lebar 400 mm, dan panjang
400 mm. Kapasitas mesin perajang umbi-umbian dengan
menggunakan pisau horizontal sebesar 67 kg/jam dengan
ketebalan 1-2 mm. [4].

Pada proses perancangan ini adalah hasil dari inovasi
dari alat yang sudah ada dimodifikasi  dan
mengalami perubahan ukuran, bentuk, maupun kapasitas.
Modifikasi pada mesin tersebut bertujuan sebagai
memaksimalkan putaran pada piringan pisau dan
meningkatkan kualitas hasil pertanian setelah musim panen,
dan segi keamanan pada saat proses perajangan.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan
perancangan yang ingin dicapai dalam proyek akhir kali ini
adalah, pembuat atau perancang mesin perajang melakukan
pemasangan bagian transmisi pada mesin. Kelebihan dari
mesin ini dari alat yang ada yaitu pada penggerak
menggunakan motor pompa air bekas (sanyo) dan transmisi
menggunakan tambahan gearbox agar putaran lebih stabil,
dan pada proses perajangan yang dihasilkan dalam bentuk
perajangan bentuk bulat, panjang. Sehingga perancang
membuat “Rancang Bangun Mesin Perajang Keripik
Kapasitas 30Kg/Jam Pisau Horizontal”.
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2. Metode
Diagram alur pada perancangan :

START

IDE PERENCANAAN

STUDI ‘{ DESAIN AWAL H OBSERVASI

DIMENSI UKURAN DAN GAMBAR

v

PEMBUATAN KOMPONAEN

v
PERAKITAN

y

PEMBUATAN LAPORAN

v

C SELESAI )

Gambar 1. Diagram alur penelitian

Metode pengumpulan data adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut :
1. Tahap persiapan :
a Ide.
b Study Literatur dan survey.
¢ Observasi penggalian data.
d Desain awal.
2. Tahap perhitungan perencanaan :
a  Dimensi ukuran dalam gambar kerja.
b Tahap perhitungan komponen—komponen
yang digunakan.
3. Tahap pabrikasi :
a  Persiapan alat dan bahan.
Perakitan alat.
Pengujian alat.
Penyempurnaan alat.
Pembuatan laporan.
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DESAIN MESIN PERAJANG
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Untuk desain pertama vyaitu seluruh gambaran komponen-
komponen pada mesin perajang singkong yang akan

dirancang.
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KAPASITAS MESIN PERAJANG N=F.V
Mesin Perajang Keripik ini memiliki kemampuan V= (”- d. n)
menghasilkan rajangan 30kg/jam maka adanya perhitungan Ket 60. 1000 3
yang harus disiapkan untuk mengetahui berapa daya yang Fe_e(r;angan t lat Lo 3)
dibutuhkan pada alat dalam perancangan. Untuk N_— Daya potong alat perajang
menghitung dengan rumus sebagai berikut. i aya
; . V = Kecepatan putaran
Perhitungan rasio Perhitungan V-belt
GR=%X%=... N2 _ditt
Keterangan: ... (1 N1 d2+t
= (it Keterangan: ... (4)
N1 = Gigi input pada motor T = Tebal belt

N2 = Gigi rasio yang diputar
D1 = Gigi percepatan
D2 = Gigi output ke pulley

Perhitungan transmisi pulley
N2 _D1

N1 D2
Keterangan: ... 2)

N2 = kecepatan Rotasi
D1 = diameter pilley

Perhitungan Daya
F = (a+b)w
a

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil pengujian pada alat perajang keripik dengan pisau
horizontal ini terdapat tabel dibawah ini



Tabel 1. Hasil pengujian

Bentuk Rajangan Rpm Motor Rpm Poros Hasil Waktu
2299 0,25Menit
Bulat 2900Rpm 299,72443Rpm 850 g 2,20 Menit
2059 0,25 Menit
Panjang 2900Rpm 299,7243Rpm 1Kg 1,45 Menit
Perhitunganpada alat perajang keripik : N=F.V
Dia. Pisau — 23 cm, mata pisau 2 =233Nx(ﬂ-d-n)
’ 60. 1000

Ketebalan keripik -/+ 1 mm

Spesifikasi motor listrik yang digunakan
Menggunakan water pump bekas :
Voltase 1 220V
Daya : 125W
Putaran tanpa beban : 0-2900 rpm
Perhitungan gigi rasio :

=26y 56- 9177
12 12

Perhitungan pulley :
Ny di
N1~ d2
N2 = kecepatan rotasi
d1 = diameter pulley
N; =2900 tpm
d; =180 mm
d,=80mm
N, =....7? Rpm?
N, 180

2900 = 80 x 2900rpm

N, = 2,25x2900
=6.525

N, = 6.525: 21,77
=299,7243

Perhitungan daya :

Perajangan Bulat :

Gaya potong pengambilan data :
Pisau

% ,—Beba (23.3N)

Singkong
F = (a+ab)w
_ (6192 + 5434 cm)23,3N
6,192 cm
=43,;7477TN

= 43,7477 N X
(3,14 . 230mm. 299,7243rpm)

60.000

= 43,7477 N x 3,607 N/
= 157,7979539 N."/,
= 157,79 Watt

Perajangan panjang :
Gaya potong pengambilan data :

Pisau
Beban (29.7 N
%4/ ( )
Singkong
F = @
_ (6,192 +5434 cm)29,7 N
6,192 cm
=55,7642 N
N=F.V
=29,7Nx(”' d. ")
60 . 1000

= 55,7642 N X
(3,14. 230mm. 299,724-3rpm)

60.000

= 55,7642 N x 3,607 N."V/¢
=201,1414694 N./¢
=201.14 Watt

Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh  dari
pengujian alat terdapat adanya perbedaan hasil, hal
ini dikarenakan pada saat pengumpanan umbi pada
piringan pisau masuk satu persatu dan dimensi
pada umbi yang berbeda-beda, semakin besar
dimensi singkong yang dirajang maka semakin
besar pula berat hasil perajangan yang diperoleh.
Dalam penguijian yang dihasilkan pada perajangan
bulat menggunakan daya 157,79 W,dengan waktu
0,25menit menghasilkan 229 gr rajangan dan uji
coba kedua dengan 850 gr singkong terajang
dengan waktu 2,20 menit. Pengujian selanjutnya



perajangan model panjang menggunakan dayan
201,14 W,dengan waktu 0,25 menit menghasilkan
205 gr dan uji coba kedua dengan berat singkong
1kg waktu yang dibutuhkan 1,45 menit. Tetapi pada
dasarnya alat yang saya rancang ini mampu
mendekati kapasitas yang telah direncanakan pada
awal perancangan.

4. Kesimpulan

Pada kesimpulannya rancang bangun pada
Alat Perajang Keripik Kapasitas 30Kg/Jam Pisau
Horizontal. Dengan hasil alat yang dirancang
memiliki dimensi tinggi 50 cm, lebar 50 cm.
Penggerak yang digunakan pada perancangan
menggunakan mesin sanyo bekas daya 220V, daya
output 125W, 2900 Rpm, dengandaya pada
perajangan yang dibutunkan lebih besar maka
menggunakan transmisi pully dan v-belt dengan
tambahan gearbox sehingga putaran pisau
299,7243 Rpm.
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